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Metode Tesselasi: Pengertian dan Aplikasi 

 

Metode tesselasi adalah sebuah pendekatan yang digunakan 

dalam berbagai bidang untuk membagi ruang menjadi bagian-

bagian yang saling bersebelahan tanpa ada celah atau tumpang 

tindih. Istilah ini berasal dari kata Latin tessella, yang merujuk 

pada potongan kecil ubin yang digunakan dalam mosaik. Dalam 

konteks yang lebih luas, tesselasi merujuk pada pola pengisian 

ruang dengan bentuk-bentuk geometris tertentu, baik dua 

dimensi maupun tiga dimensi. 

Konsep Dasar 

Tesselasi dilakukan dengan membagi ruang ke dalam unit-unit 

yang lebih kecil, disebut tiles (ubin), yang memiliki 

karakteristik: 

1. Mengisi Ruang Sepenuhnya: Tidak ada celah atau area kosong 

di antara ubin-ubin. 

2. Bentuk yang Teratur atau Tidak Teratur: Ubin bisa berupa 

bentuk geometris reguler (misalnya segitiga, persegi, atau 

heksagon) atau bentuk yang lebih kompleks. 

3. Pengulangan Pola: Dalam banyak kasus, pola ubin diulang secara 

periodik untuk menciptakan simetri. 

Jenis Tesselasi 

1. Tesselasi Reguler: Menggunakan satu jenis bentuk geometris 

reguler untuk mengisi ruang, seperti persegi, segitiga sama sisi, 

atau heksagon. 

2. Tesselasi Semi-Reguler: Kombinasi dari dua atau lebih bentuk 

reguler yang diatur dalam pola yang berulang. 
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3. Tesselasi Tidak Teratur: Pola tidak berulang dan bentuk ubin 

dapat bervariasi. 

4. Tesselasi Fraktal: Pengisian ruang yang menggunakan pola 

berbasis fraktal, yang sering kali bersifat tidak teratur dan 

berulang pada berbagai skala. 

Aplikasi Tesselasi 

Metode tesselasi diterapkan dalam berbagai bidang, seperti: 

1. Matematika dan Geometri: 

o Mempelajari sifat-sifat ruang dan simetri. 

o Mengembangkan teori tentang pengisian ruang 

multidimensi. 

2. Arsitektur dan Desain: 

o Digunakan dalam perencanaan lantai, dinding, dan plafon 

dengan pola mosaik. 

o Membuat desain struktural yang estetis dan fungsional. 

3. Ilmu Komputer dan Grafika Komputer: 

o Digunakan dalam algoritma untuk pengolahan gambar, 

simulasi, dan rendering 3D. 

o Pemetaan tekstur dan pemecahan ruang dalam model 

digital. 

4. Ekologi dan Biologi: 

o Digunakan untuk memetakan distribusi spesies di suatu 

wilayah atau pola habitat. 

o Pola tesselasi pada sarang lebah adalah contoh alami. 

5. Fisika dan Kimia: 

o Memodelkan struktur kristal dalam materi. 
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o Mengkaji interaksi molekul di ruang tertentu. 

6. GIS (Geographic Information Systems): 

o Membagi wilayah geografis menjadi grid untuk analisis 

spasial. 

Contoh Nyata Metode Tesselasi 

• Sarang Lebah: Terdiri dari sel-sel berbentuk heksagon yang 

saling terhubung. 

• Pola Mosaik di Seni Islam: Tesselasi reguler dan semi-reguler 

sering ditemukan pada seni dekoratif Islam. 

• Analisis Data Geospasial: Membagi peta ke dalam heksagon 

atau kotak untuk keperluan analisis data wilayah. 

Keuntungan Metode Tesselasi 

1. Efisiensi dalam pembagian ruang. 

2. Memungkinkan analisis yang lebih terstruktur. 

3. Memaksimalkan penggunaan area tanpa ruang kosong. 

4. Dapat diterapkan pada berbagai bidang ilmu dan teknologi. 

Metode tesselasi sangat penting dalam memahami dan 

memanfaatkan ruang secara efektif, baik dalam aplikasi 

teoretis maupun praktis. 

 

Kelemahan Metode Tesselasi 

Meskipun memiliki banyak keuntungan, metode tesselasi juga 

memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan: 

1. Keterbatasan dalam Bentuk Geometri: 

o Tesselasi reguler hanya memungkinkan penggunaan 

bentuk-bentuk tertentu, seperti segitiga sama sisi, 
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persegi, atau heksagon. Untuk bentuk-bentuk lain, 

penerapannya menjadi lebih kompleks. 

2. Kesulitan dalam Dimensi Lebih Tinggi: 

o Tesselasi dalam tiga dimensi atau lebih memerlukan 

perhitungan yang jauh lebih rumit dibandingkan dengan 

tesselasi dua dimensi. 

3. Tidak Selalu Efisien untuk Pola Tidak Teratur: 

o Dalam kasus di mana pola tidak teratur diperlukan 

(seperti dalam model fraktal), tesselasi menjadi sulit 

diterapkan tanpa pendekatan algoritmik atau simulasi. 

4. Kendala Estetika: 

o Pada desain artistik atau arsitektur, tesselasi yang terlalu 

terstruktur bisa terlihat monoton atau tidak menarik 

secara visual. 

 

Pendekatan Matematika dalam Tesselasi 

Dalam matematika, tesselasi sering kali dipelajari menggunakan 

teori kelompok (group theory) untuk memahami simetri, rotasi, 

translasi, dan refleksi dalam pola-pola pengisian ruang. 

Beberapa konsep utama yang digunakan adalah: 

1. Poligon Regular dan Semi-Regular: 

o Poligon reguler adalah bentuk dengan sisi dan sudut yang 

sama, seperti segitiga sama sisi atau persegi. 

o Poligon semi-reguler adalah kombinasi dari poligon reguler 

dengan susunan yang tetap. 

2. Simetri: 
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o Tesselasi memanfaatkan berbagai jenis simetri, seperti 

translasi, rotasi, refleksi, atau gabungan dari semuanya. 

3. Penutup Ruang: 

o Dalam tiga dimensi, tesselasi dipelajari melalui space 

filling polyhedra, seperti kubus atau oktahedron. 

 

Aplikasi Lanjutan Metode Tesselasi 

1. Pengembangan Teknologi: 

o Material Sains: Tesselasi digunakan untuk mempelajari 

dan menciptakan bahan dengan struktur yang lebih kuat 

dan lebih ringan, seperti honeycomb structure pada 

pesawat terbang. 

o Desain Robotika: Tesselasi membantu dalam desain robot 

modular dengan kemampuan adaptasi bentuk. 

2. Sains dan Ekologi: 

o Pemodelan Habitat: Digunakan untuk membagi wilayah 

ekosistem menjadi unit-unit kecil untuk analisis distribusi 

spesies. 

o Analisis Lingkungan: Pola tesselasi digunakan untuk 

memodelkan aliran air atau distribusi mineral. 

3. Teknologi Informasi: 

o Pemrosesan Data Big Data: Dalam sistem penyimpanan 

data berbasis grid, tesselasi dapat membantu dalam 

pengelolaan ruang penyimpanan. 

o Analisis Data Geospasial: Digunakan untuk memetakan 

area geografis dalam grid berbentuk heksagon untuk 

analisis wilayah. 
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4. Desain Perkotaan: 

o Tesselasi sering digunakan dalam perencanaan kota untuk 

memaksimalkan penggunaan ruang, seperti dalam desain 

jalan, trotoar, atau taman. 

5. Kesenian dan Budaya: 

o Pola tesselasi sering ditemukan dalam seni Islam, desain 

grafis modern, dan tekstil. Misalnya, karya seni dari M.C. 

Escher sangat terkenal karena penggunaan tesselasi yang 

inovatif. 

 

Studi Kasus: Tesselasi dalam Kehidupan Nyata 

1. Sarang Lebah: 

o Lebah madu menggunakan pola heksagon karena bentuk ini 

memaksimalkan efisiensi ruang dan bahan bangunan (lilin 

lebah). Secara matematis, heksagon mengisi ruang dengan 

area maksimum untuk bahan minimum. 

2. Jaringan Telekomunikasi: 

o Dalam perencanaan jaringan seluler, wilayah cakupan 

antena sering dimodelkan menggunakan pola tesselasi 

heksagonal untuk memastikan setiap area terhubung tanpa 

ada celah. 

3. Simulasi Komputasi: 

o Dalam simulasi aliran fluida atau dinamika molekuler, 

tesselasi digunakan untuk membagi domain simulasi 

menjadi unit kecil untuk mempermudah perhitungan. 

4. Desain Arsitektur: 
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o Contoh modern tesselasi dapat ditemukan pada Museum 

Louvre di Abu Dhabi, yang memiliki pola tesselasi rumit 

untuk menciptakan efek pencahayaan yang estetis. 

 

Kesimpulan 

Metode tesselasi adalah pendekatan yang serbaguna untuk 

memecahkan masalah pengisian ruang di berbagai disiplin ilmu, 

mulai dari matematika hingga teknologi modern. Kekuatan utama 

metode ini terletak pada kemampuannya untuk mengelola ruang 

secara efisien, menghasilkan pola-pola estetis, dan membantu 

analisis dalam domain yang kompleks. Dengan perkembangan 

teknologi dan algoritma, tesselasi semakin relevan dalam 

aplikasi yang lebih kompleks, seperti kecerdasan buatan, 

pemodelan data spasial, dan desain material canggih. 

 

Berikut adalah ilustrasi beberapa pola tesselasi, termasuk pola 

heksagonal klasik seperti sarang lebah, mosaik segitiga 

berwarna, tesselasi semi-reguler dengan kombinasi kotak dan 

oktagon, serta pola geometris Islam yang rumit. Setiap pola 

menggambarkan keindahan dan variasi tesselasi. 
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dalam matematika, tesselasi digunakan untuk mempelajari pola-

pola pengisian ruang dengan bentuk geometris yang tidak 

meninggalkan celah atau tumpang tindih. Berikut adalah 

beberapa contoh tesselasi dalam matematika: 

 

1. Tesselasi Reguler 

Tesselasi reguler menggunakan satu jenis poligon reguler untuk 

menutup bidang. Hanya ada tiga jenis tesselasi reguler, yaitu: 

1. Segitiga Sama Sisi: 

o Bidang dapat diisi seluruhnya dengan segitiga sama sisi. 
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o Sudut dalam segitiga sama sisi adalah 60°, dan enam 

segitiga dapat bertemu di satu titik sudut (6 × 60° = 

360°). 

2. Persegi: 

o Persegi dengan sudut 90° dapat menutup bidang karena 

empat persegi bertemu di satu titik sudut (4 × 90° = 

360°). 

3. Heksagon: 

o Heksagon reguler dapat menutup bidang karena sudut 

dalamnya 120°, dan tiga heksagon dapat bertemu di satu 

titik sudut (3 × 120° = 360°). 

 

2. Tesselasi Semi-Reguler 

Tesselasi semi-reguler menggunakan kombinasi dua atau lebih 

poligon reguler. Contohnya: 

• Kombinasi Persegi dan Segitiga Sama Sisi: 

o Pola ini terdiri dari satu persegi dan dua segitiga sama sisi 

yang diulang secara teratur. 

• Kombinasi Heksagon dan Segitiga Sama Sisi: 

o Pola ini menggabungkan heksagon reguler dengan segitiga 

sama sisi untuk menghasilkan pola yang unik. 

Terdapat delapan belas pola semi-reguler yang diketahui, tetapi 

semuanya mematuhi aturan tesselasi (mengisi ruang tanpa celah 

atau tumpang tindih). 

 

3. Tesselasi Tidak Teratur 
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Tesselasi tidak teratur menggunakan poligon yang tidak 

memiliki keseragaman sudut atau sisi. Contoh dalam matematika 

meliputi: 

• Poligon Acak: Berbagai bentuk poligon dapat digabungkan untuk 

menutup bidang. 

• Pola Penrose: Sebuah tesselasi tidak periodik yang ditemukan 

oleh Roger Penrose. Pola ini memiliki sifat matematis yang unik, 

di mana pengulangan pola tidak pernah sama. 

 

4. Tesselasi Fraktal 

Tesselasi fraktal adalah pola yang menggunakan geometri 

fraktal untuk mengisi ruang. Contoh matematika: 

• Segitiga Sierpiński: Sebuah segitiga yang diisi dengan segitiga-

serpihan dalam skala yang lebih kecil tanpa akhir. 

• Karpet Sierpiński: Sebuah persegi besar yang diisi dengan 

persegi-persegi kecil dalam skala yang lebih kecil. 

 

5. Tesselasi dalam Dimensi Tiga 

Dalam dimensi tiga, tesselasi disebut space filling polyhedra, 

yang digunakan untuk mengisi volume secara penuh. Contohnya: 

• Kubus: Bentuk paling sederhana untuk menutup ruang tiga 

dimensi. 

• Tetrahedron dan Oktahedron: Kombinasi ini dapat menutup 

ruang tiga dimensi secara efisien. 

• Pola Voronoi: Dalam matematika komputasi, pola ini digunakan 

untuk membagi ruang tiga dimensi berdasarkan titik-titik 

tertentu. 
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Contoh Konteks Matematika 

1. Teorema Euler untuk Poligon: 

o Tesselasi sering digunakan untuk mempelajari hubungan 

antara jumlah sisi, sudut, dan titik sudut dalam poligon. 

2. Simetri dan Teori Kelompok: 

o Tesselasi digunakan untuk mengeksplorasi simetri rotasi, 

refleksi, dan translasi dalam bidang matematika. 

3. Geometri Non-Euklides: 

o Dalam geometri hiperbolik, pola tesselasi seperti segitiga 

hiperbolik digunakan untuk mempelajari bentuk-bentuk 

yang berbeda dari bidang datar. 

 

Tesselasi dalam matematika tidak hanya indah secara visual, 

tetapi juga memiliki nilai dalam pemahaman geometri, teori 

bilangan, dan aplikasi praktis lainnya. Contohnya mencakup dari 

pola ubin lantai hingga desain molekuler dalam ilmu material. 

 

Seni tesselasi merupakan alat yang sangat efektif dalam 

pendidikan untuk mengajarkan konsep geometri, simetri, dan 

kreativitas. Berikut beberapa contoh seni tesselasi yang 

digunakan dalam konteks pendidikan: 

 

1. Mosaik Geometris untuk Anak-Anak 

• Aktivitas: Siswa diminta untuk membuat pola mosaik sederhana 

menggunakan bentuk-bentuk seperti segitiga, persegi, dan 

heksagon yang dipotong dari kertas berwarna. 
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• Tujuan: 

o Mengenalkan bentuk geometri dasar. 

o Mengajarkan cara mengisi ruang tanpa celah. 

o Meningkatkan keterampilan motorik halus dan kreativitas. 

 

2. Seni Tesselasi Berbasis M.C. Escher 

• Aktivitas: Siswa diperkenalkan pada karya seni tesselasi 

terkenal dari M.C. Escher, seperti pola ikan atau burung yang 

saling terkait. Mereka kemudian diajak membuat pola serupa 

dengan menggunakan grid atau pola dasar. 

• Tujuan: 

o Mengajarkan konsep simetri (rotasi, refleksi, translasi). 

o Meningkatkan pemahaman visual-spasial. 

o Mengintegrasikan seni dengan matematika. 

 

3. Proyek Tesselasi dalam Matematika 

• Aktivitas: Siswa membuat pola tesselasi menggunakan 

perangkat lunak desain, seperti GeoGebra atau aplikasi CAD 

sederhana, untuk memahami sifat-sifat poligon reguler dan 

semi-reguler. 

• Tujuan: 

o Mempelajari teorema sudut dan bagaimana poligon 

memenuhi ruang. 

o Meningkatkan keterampilan teknologi dan pengaplikasian 

matematika. 
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4. Tesselasi dari Bahan Alami 

• Aktivitas: Siswa diminta mencari pola tesselasi alami, seperti 

sarang lebah atau pola kulit kura-kura, lalu membuat replika 

dari bahan seperti kertas, lilin, atau tanah liat. 

• Tujuan: 

o Membangun koneksi antara geometri dan dunia nyata. 

o Mengenalkan siswa pada konsep efisiensi di alam. 

 

5. Seni Tesselasi Kolaboratif 

• Aktivitas: Setiap siswa membuat satu bagian dari pola tesselasi 

(misalnya, heksagon) yang kemudian digabungkan menjadi karya 

seni besar bersama-sama. 

• Tujuan: 

o Mengajarkan kerja tim dan kolaborasi. 

o Menunjukkan bagaimana unit kecil dapat membentuk pola 

besar. 

o Meningkatkan rasa pencapaian kolektif. 

 

6. Seni Tesselasi di Dinding Sekolah 

• Aktivitas: Proyek mural di mana siswa menciptakan pola 

tesselasi yang besar pada dinding sekolah menggunakan cat atau 

keramik. 

• Tujuan: 

o Meningkatkan estetika ruang belajar. 

o Memberikan pengalaman langsung dalam seni tesselasi. 

o Menghubungkan konsep geometri dengan aplikasi praktis. 
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7. Tesselasi dan Budaya 

• Aktivitas: Siswa mempelajari pola tesselasi dalam seni budaya, 

seperti seni Islam, batik, atau ukiran tradisional. Mereka 

kemudian diminta menciptakan pola tesselasi yang terinspirasi 

oleh budaya lokal atau global. 

• Tujuan: 

o Menanamkan apresiasi terhadap seni tradisional. 

o Mengintegrasikan pendidikan seni dengan sejarah dan 

budaya. 

 

8. Tesselasi dalam Proyek STEM 

• Aktivitas: Menggunakan printer 3D untuk membuat pola 

tesselasi yang dapat digunakan dalam proyek teknik atau 

arsitektur, seperti model jembatan atau struktur bangunan. 

• Tujuan: 

o Menggabungkan seni dengan teknologi modern. 

o Memperkenalkan konsep struktur yang kuat dalam desain. 

 

Kesimpulan 

Penggunaan seni tesselasi dalam pendidikan memberikan 

pendekatan multidisiplin yang menyenangkan dan efektif untuk 

mengajarkan konsep matematika, seni, dan sains. Proyek-proyek 

ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep geometris 

secara mendalam, tetapi juga mendorong kreativitas, 

kolaborasi, dan apresiasi terhadap seni dan alam. 
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Glossarium 

Berikut adalah glosarium yang berkaitan dengan tesselasi, 

mencakup istilah-istilah kunci yang sering digunakan: 

 

A 

• Aperiodik: Pola tesselasi yang tidak berulang secara periodik, 

seperti pada Penrose Tiling. 

• Area: Luas permukaan dua dimensi yang tertutupi oleh 

tesselasi. 

 

B 

• Bidang: Ruang dua dimensi tempat pola tesselasi diterapkan. 

• Bentuk Geometris: Poligon atau bentuk lain yang digunakan 

untuk mengisi ruang dalam tesselasi. 

 

C 

• Celcius Space Filling: Konsep mengisi ruang dalam tiga dimensi 

menggunakan polihedra seperti kubus atau tetrahedron. 

 

D 

• Dimensi: Ruang di mana tesselasi diterapkan, seperti dua 

dimensi (bidang) atau tiga dimensi (volume). 

• Dua Dimensi (2D): Bidang datar yang sering digunakan dalam 

tesselasi geometris. 
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F 

• Fraktal: Pola tesselasi yang berbasis pada geometri fraktal, di 

mana pola berulang pada skala yang lebih kecil. 

 

G 

• Geometri: Cabang matematika yang mempelajari bentuk, ruang, 

dan sifat-sifat pola, termasuk tesselasi. 

• Grid: Rangkaian garis yang membentuk kerangka untuk pola 

tesselasi. 

 

H 

• Heksagon: Bentuk poligon dengan enam sisi, yang sering 

digunakan dalam tesselasi reguler. 

 

I 

• Isometri: Transformasi geometris yang mempertahankan 

ukuran dan bentuk, seperti translasi, rotasi, dan refleksi, yang 

sering digunakan dalam pola tesselasi. 

 

K 

• Keperiodikan: Sifat pengulangan pola dalam tesselasi reguler 

atau semi-reguler. 

• Kotak: Poligon dengan empat sisi sama panjang, sering digunakan 

dalam tesselasi. 

 

M 



Rudy C Tarumingkeng: Metode Tesselasi   

18 

• Mosaik: Seni dekoratif yang menggunakan tesselasi untuk 

membuat pola dari ubin kecil. 

• Matematis: Pendekatan ilmiah untuk menganalisis sifat-sifat 

tesselasi. 

 

N 

• Non-Periodik: Pola tesselasi yang tidak memiliki pengulangan 

yang teratur. 

 

P 

• Penrose Tiling: Contoh terkenal dari tesselasi aperiodik yang 

ditemukan oleh Roger Penrose. 

• Poligon: Bentuk geometri dua dimensi dengan banyak sisi, 

seperti segitiga, persegi, dan heksagon. 

 

R 

• Reguler: Tesselasi yang hanya menggunakan satu jenis poligon 

reguler untuk menutup ruang. 

• Refleksi: Transformasi yang mencerminkan pola tesselasi di 

sepanjang garis. 

 

S 

• Semi-Reguler: Tesselasi yang menggunakan dua atau lebih jenis 

poligon reguler dengan pola berulang. 

• Simetri: Sifat pola tesselasi yang memiliki kesamaan dalam 

rotasi, translasi, atau refleksi. 
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T 

• Tesselasi: Proses atau hasil pembagian ruang menjadi unit-unit 

yang saling bersebelahan tanpa celah atau tumpang tindih. 

• Transformasi: Operasi geometri seperti translasi, rotasi, atau 

refleksi yang menghasilkan pola tesselasi. 

 

U 

• Unit Tile (Ubin Unit): Bentuk dasar yang diulang untuk 

menciptakan tesselasi. 

 

V 

• Volume Filling: Pengisian ruang dalam tiga dimensi menggunakan 

bentuk polihedra. 

 

Z 

• Zellij: Pola tesselasi khas dari seni Islam yang digunakan dalam 

ubin dekoratif. 
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